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Artinya: 23. dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia
dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika
salah seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam
pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya
Perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada
mereka Perkataan yang mulia; 24. dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua
dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka
keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil".!

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2011), him. 284.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalihan huruf dari abjad yang satu ke abjad yang
lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf latin
beserta perangkatnya. Menurut kamus besar Indonesia, transliterasi atau alih huruf adalah
penggantian huruf dari huruf abjad yang satu ke abjad yang lain (terlepas dari lafal bunyi kata
yang sebenarnya). Berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P & K RI No. 158/1987 dan
No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988 :

a. Konsonan Tunggal

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf, dalam pedoman ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan

dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Huruf Arabl]  Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif - tidak dilambangkan
< ba’ b -
o ta’ t -
& sa’ $ s dengan satu titik di atas
z Jim J -
z ha’ h h dengan satu titik di bawah
¢ kha’ kh -
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3 Dal d -
A Zal 7 z dengan satu titik di atas
J ra’ r -

D Zai z -

o Stn S -

o Syin sy -
U sad S s dengan satu titik di bawah
U=l dad d d dengan satu titik di bawah
L ta’ T t dengan satu titik di bawah
L 7a’ z z dengan satu titik di bawah
& ‘ain koma terbalik

¢ Gain g -

_a fa’ f _

3 Qaf q -

4 Kaf k -

J Lam I -

a Mim m -

O Nin n -

B ha’ h -

9 Wawu w -

3 Hamzah [tidak dilambangkan| apostrof, tetapi lambang ini tidak




atau ’ dipergunakan untuk hamzah di

awal kata

2

ya y -

G

b. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh :

i’ ditulis  rabbana

&% ditulis  qarraba

A ditulis  al-haddu

c. Ta’ marbitah di akhir kata

Transliterasinya menggunakan :

1. Ta’ marburah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya h, kecuali untuk
kata-kata Arab yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, sepertisalat, zakat, dan
sebagainya.

Contoh :

iall ditulis  ralhah
iyo&d ditulis  al-taubah
EEVAH ditulis  Fatimah

2. Pada kata yang terakhir dengan ta’ marburah diikuti oleh kata yang menggunakan kata
sandang al serta bacaan kedua Kkata itu terpisah, maka ¢a@’ marbitahitu ditransliterasikan

dengan h.



Contoh :
Jubyi 4y ditulis raudah al-arfal
3. Bila dihidupkan ditulis t.
Contoh :
Jikyi 4y, ditulis raudatul afal
Huruf ta marbuthah di akhir kata dapat dialihaksarakan sebagai t atau dialihbunyikan

sebagai h (pada pembacaan waqaf/berhenti). Bahasa Indonesia dapat menyerap salah satu

atau kedua kata tersebut.

Transkripsi
Transliterasi Kata serapan
wagaf
Hagigat Hagigah Hakikat
mu’amalat mu’amalah muamalat, muamalah*
mu’jizat mu’jizah Mukjizat
musyawarat,
Musyawarat Musyawarah
musyawarah’
ru’yat ru’yah [rukyat,” rukyah
Shalat Shalah Salat
Surat Surah surat,” surah™ >
syari’at syari’ah syariat,” syariah




d. Vokal Pendek
Harakat fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammabh ditulis u.
Contoh:
»& ditulis  kasara
Gy ditulis  yadribu
d=2a  ditulis  ja‘ala
dis ditulis  su’ila
e. Vokal Panjang
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf/transliterasinya
berupa huruf dan tanda. VVocal panjang ditulis, masing-masing dengan tanda hubung (-)
diatasnya atau biasa ditulis dengan tanda caron seperti (4, 1, 0).
Contoh:
Jdé  ditulis qala
Jé ditulis  qfla
U ditulis  yagdlu
f. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai (o).
Contoh: <€ ditulis  kaifa
2. Fathah + wawu mati ditulis au ().

Contoh: Js» ditulis haula
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g. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata
Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrop (°)
apabila ia terletak di tengah atau akhir kata. Apabila terletak di awal kata, transliterasinya

seperti huruf alif, tidak dilambangkan.

Contoh:

O340 ditulis  ta’khuzfina
O)A% ditulis  tu’maruna
s ditulis  syai’un
&l ditulis  umirtu

i ditulis akala

h. Kata Sandang Alif + Lam (J')

Transliterasi kata sandang dibedakan menjadi dua macam, yaitu :

1. Kata sandang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang
itu atau huruf lam diganti dengan huruf yang mengikutinya.
Contoh :
LZa50 ditulis  ar-Rahimu
Js ) ditulis — ar-rijal.
Ja5 ditulis  ar-rajulu
1B ditulis  as-sayyidu

G ditulis  as-syamsu
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2. Kata sandang diikuti huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditulisal-.

Contoh :

iR ditulis  al-Maliku

os A& ditulis  al-kafir(n.

Al ditulis  al-galamu
Huruf Besar
Huruf besar yang disebut juga huruf kapital merupakan unsur kebahasaan yang
mempunyai permasalahan yang cukup rumit. Penggunaan huruf kapital disesuaikan
dengan EYD walaupun dalam sistem tulisan Arab tidak dikenal. Kata yang didahului
oleh kata sandang alif lam, huruf yang ditulis kapital adalah huruf awal katanya bukan

huruf awal kata sandangnya kecuali di awal kalimat, huruf awal kata sandangnya pun

ditulis kapital.

Contoh:

@l ditulis  al-Bukhari
Al ditulis  al-Risalah

(i) ditulis  al-Baihagt

el ditulis  al-Mugni

Kata dalam Rangkaian Frasa atau Kalimat

. Ditulis kata perkata, atau

. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupunhuruf, ditulis terpisah, hanya kata-kata

tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazimnya dirangkaikan dengan kata
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lain. Karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini
penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh :

Jals ) UL (1 ditulis  Manistatd’a ilaihi sabila

GESIN YA sl @ G5 ditulis Wa innallaha lahuwa khair al-razigin atau

Huruf Arab dalam rangkaian mempunyai tiga macam bentuk menurut letaknya masing-
masing: di muka, di tengah dan di belakang, sedang huruf yang terpisah (tak
dirangkaikan) mempunyai bentuk sendiri, kecuali enam huruf yaitu:

| =232 5254
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ABSTRAK

Yunida Nur Apriyani. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Kepemimpinan Khalifah
Shalahuddin Al-Ayyubi dan Relevansinya terhadap Pendidikan Agama Islam. Skripsi.
Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.

Latar belakang penelitian ini adalah pendidikan merupakan faktor utama dalam
menciptakan, menanamkan dan mewujudkan nilai-nilai pendidikan karakter pada peserta didik.
Fenomena-fenomena tentang krisis multidimensional pada realitas sosial, seperti tindakan
kekerasan, tindakan amoral, tawuran, korupsi yang terjadi di dalam masyarakat membuktikkan
bahwa perlu adanya menciptakan, menanamkan dan mewujudkan nilai-nilai pendidikan karakter.
Penciptaan, penanaman dan perwujudan nilai-nilai pendidikan karakter dapat dilakukan dengan
mengenalkan keteladanan tokoh melalui karakter-karakter yang dimilikinya. Tokoh Khalifah
Shalahuddin Al-Ayyubi memiliki karakter mulia yang dapat dijadikan teladan menanamkan
karakter mulia pada peserta didik.

Tujuan penelitian ini, (1) untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter yang
terkandung dalam kepemimpinan Khalifah Shalahuddin Al-Ayyubi; (2) untuk mendeskripsikan
relevansi nilai-nilai pendidikan karakter kepemimpinan Khalifah Shalahuddin Al-Ayyubi dalam
Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini merupakan sebuah penelitian kualitatif yang
menekankan pada kajian kepustakaan (library research). Pendekatan yang digunakan adalah
historis, untuk mengungkap kembali kejadian masa lampau berdasarkan urutan waktu.
Pengumpulan data dilakukan dengan metode studi pustaka dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa di dalam tokoh Kepemimpinan Khalifah
Shalahuddin Al-Ayyubi memiliki karakter mulia yang sesuai dengan nilai-nilai pendidikan
karakter. Karakter yang dimiliki Shalahuddin Al-Ayyubi diantaranya adalah ketekunan
beribadah (akidah, shalat, zakat, puasa Ramadhan, haji, mendengarkan Al-Qur’an,
mendengarkan hadits Nabi, syiar agama, berbaik sangka kepada Allah), adil, keberanian, zuhud,
dermawan, perhatian terhadap jihad, santun, toleransi, cinta syair dan sastra, kesabaran, setia,
serta rendah hati. Pendidikan karakter dalam kepemimpinan Khalifah Shalahuddin Al-Ayyubi
memiliki relevansi terhadap Pendidikan Agama Islam, yakni dalam hal tujuan Pendidikan
Agama Islam; Pendidik; Peserta Didik; dan Metode.

Kata Kunci: Nilai-Nilai Pendidikan Karakter, Khalifah Shalahuddin Al-Ayyubi
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan topik utama dalam kehidupan sehari-hari
yang senantiasa selalu aktual untuk dibicarakan, serta dituntut untuk selalu
relevan  dengan  kontinuitas  dinamika  kehidupan  masyarakat.  Proses
pendidikan tidak dapat dipisahkan dari proses pembangunan yang bertujuan
untuk mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas. Sedangkan
manusia yang berkualitas itu sendiri dapat dilihat dari segi pendidikannya.*

Pendidikan merupakan media utama dalam membangun kecerdasan
sekaligus kepribadian anak manusia menjadi lebih baik. Oleh karena itu,
pendidikan secara terus-menerus dibangun dan dikembangkan agar proses
pelaksanaannya menghasilkan generasi yang diharapkan mampu untuk
melanjutkan perjuangan bangsa dan memiliki karakter mulia.?

Realitas pendidikan nasional saat ini sedang dihadapkan pada Krisis
pokok, yakni: krisis kualitas, kuantitas, relevansi, efisiensi, elitism dan
manajemen. Krisis pokok ini melahirkan tujuan masalah pokok dalam tataran

sistem pendidikan nasional:

! Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him. 1.

2 Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia: Revitalisasi
Pendidikan Karakter terhadap Keberhasilan Belajar dan Kemajuan Bangsa, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2011), him. 9.



(1) menurunnya akhlak dan moral peserta didik; (2) rendahnya mutu

lulusan  pendidikan formal pada semua jalur pendidikan yang

terstruktur  dan  berjenjang sejak  pendidikan  dasar, pendidikan
menengah, hingga pendidikan tinggi; (3) pemerataan kesempatan
belajar yang masih terkendala; (4) masih rendahnya efisiensi internal

sistem pendidikan; (5) status kelembagaan yang masih rapuh; (6)

manajemen  pendidikan  yang  tidak  sejalan  dengan  tujuan

pembangunan naisonal; dan (7) sumber daya pendidikan yang belum
profesional.?

Keberadaan krisis pokok pendidikan tersebut berhubungan dengan
adanya pendidikan karakter yang sedang dirumuskan oleh pemerintah untuk
diterapkan pada kurikulum pendidikan. Dengan adanya krisis pendidikan
yang terjadi, pendidikan karakter menjadi marak diperbincangkan oleh
semua kalangan. Hal ini sebenarnya sudah ada dalam UU No. 20 Pasal 3
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) yang
menyebutkan ~ bahwa  pendidikan  nasional  berfungsi  mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis

serta bertanggung jawab.*

® Muchlis M. Hanafi (ed.), Pendidikan, Pembangunan Karakter dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia : Tafsrir Al-Qur’an Tematik, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2010),
him. 296.

* Dharma Kesuma, Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di Sekolah, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2011), him. 6.

2



Rumusan tentang kebijakan pendidikan yang telah disusun oleh para
pemangku kebijakan pendidikan akan adanya penanaman Kkarakter untuk
peserta didik yang diberikan melalui setiap mata pelajaran hanya menjadi
sebuah dokumen vyang tersimpan rapi. Realitanya rumusan tersebut tidak
secara nyata diimplementasikan dalam praktik pembelajaran di sekolah.
Salah satunya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelajaran yang turut serta
berperan dalam menanamkan pendidikan karakter. Selain itu, Pendidikan
Agama Islam juga merupakan pendidikan nilai karena seluruh materi yang
dikaji merupakan pengetahuan yang berupa nilai. Nilai-nilai pendidikan
karakter yang ditanamkan melalui Pendidikan Agama Islam, meliputi:
religius, jujur, toleransi, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin
tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai  prestasi,
bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan,
peduli sosial, dan tanggung jawab.> Nilai-nilai ini diharapkan mampu untuk
membentuk karakter peserta didik sesuai dengan norma yang berlaku,
sehingga pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran menggunakan
pendekatan nilai. Rumpun cakupan materi Pendidikan Agama Islam meliputi
Al-Qur’an Hadist, Agqidah Akhlak, Fiqih dan Sejarah Kebudayaan Islam

(SKI). Dengan materi Pendidikan Agama Islam yang beraneka ragam,

® Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), him. 74-76.
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penanaman nilai-nilai pendidikan karakter dapat diberikan diseluruh cakupan
materi Pendidikan Agama Islam.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang diajarkan oleh para
pendidik saat ini hanya sampai pada tahap materi saja. Nilai-nilai pendidikan
karakter yang dimiliki oleh para tokoh-tokoh muslim belum ditanamkan
secara menyeluruh karena hanya dianggap sebagai materi pengenalan dan
pengetahuan tokoh saja serta tidak diintegrasikan ke dalam materi
Pendidikan Agama Islam vyang lain. Hal ini berdampak terhadap berbagai
macam fenomena yang terjadi tidak sejalan dengan nilai, etika, moralitas,
sopan santun atau perilaku yang menunjukkan rendahnya karakter dalam
tatanan masyarakat telah sedemikian marak.

Penanaman karakter yang belum diperhatikan dan ditanamkan oleh
para pendidik, dapat menjadikan peserta didik kurang memiliki rasa
tanggung jawab akan keberadaan dirinya di lingkungannya dan tidak mampu
mengontrol egonya sendiri. Lebih memprihatinkan lagi, ketika peserta didik
yang sebelumnya belum tertanamkan karkater mulia secara sepenuhnya,
kedepannya jika memiliki profesi seperti pejabat negara, pendidik, aparat
kepolisian, penegak hukum, dll, dapat menunjukkan perilaku yang tidak
berkarakter (amoral, korupsi, tawuran). Fenomena vyang terjadi dapat
ditunjukkan seperti pada kasus :

Oknum guru sebuah SMK di Aceh Singkil, ZD diduga telah

melakukan pencabulan terhadap siswi di SMK tersebut. Tak

tanggung-tanggung jumlah siswi yang menjadi korbannya, sebanyak
4



tujuh siswi sekolah tersebut yang mengaku menjadi korban tindakan
asusila gurunya. Pengakuan itu, disampaikan melalui sumpah dan
pernyataan bermaterai. Versi lain menyebutkan ada sepuluh orang
karena pelaku melancarkan aksinya telah bertahun-tahun. Diantara
korban ada yang sudah sempat digagahi. Ada juga yang masih sebatas
pelecehan saja (sumber TRIBUN.co.id).°

Kasus lain yang ditunjukkan oleh oknum pejabat anggota Dewan
Perwakilan Rakyat (DPR) yang mendapat kepercayaan dari rakyat untuk
mewakili suaranya. Namun, malah melakukan tindakan korupsi, seperti pada
kasus :

Ketua Badan Anggaran Dewan Perwakilan Rakyat Achmadi Noor

Supit membantah adanya persoalan dalam mekanisme pembahasan

anggaran di Banggar. Pernyataan Supit ini menyikapi temuan Pusat

Pelaporan dan Analisis Transaksi Keuangan (PPATK) tentang 20

anggota Banggar yang memiliki transaksi  mencurigakan.(sumber

KOMPAS.com).’

Fenomena ini  membuktikan bahwa pendidikan yang ada belum
mampu dalam membentuk dan menanamkan karakter yang terpuji bagi
peserta didik. Sebab peserta didik merupakan generasi penerus bangsa, jika
saat masih menjadi peserta didik belum ditanamkan karakter mulia
kedepannya jika memiliki profesi dapat memberikan dampak kurang

memiliki tanggung jawab dan dapat melakukan perbuatan yang melanggar

norma.

® Jamadin, “Waduh! Oknum Guru Cabuli 7 Siswi”, 20 Februari 2013, diunduh dalam
http://pontianak.tribunnews.com/2013/02/20/ pada tanggal 08 April 2013.

" Sabrina Asril, “Rekening Gendut DPR, Budaya Korupsi Meluas”, 03 Januari 2013, diunduh
dalam http://nasional.kompas.com/read/2013/01/03/16200826/ pada tanggal 08 April 2013.
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Kondisi yang demikian, kiranya cukup relevan untuk menanamkan
karakter kepemimpinan melalui keteladanan akan sikap-sikap yang dimiliki
olen para tokoh pemimpin (khalifah) dalam mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam. Sehingga tokoh-tokoh pemimpin Islam tidak hanya sebagai
materi pembelajaran saja, melainkan mampu untuk menanamkan karakter
kepemimpinan  bagi peserta didik. Banyak khalifah dalam  materi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dapat dijadikan sebagai teladan,
seperti Abu Bakar Ash-Sidig, Umar bin Khattab, Utsman bin Affan, Ali bin
Abi Thalib, Muawiyah bin Abi Sofyan, Harun Al-Rasyid, Umar bin Abdul
Aziz, Shalahuddin Al-Ayyubi, dIl. Khalifah Shalahuddin Al-Ayyubi adalah
sosok pemimpin (khalifah) yang dapat dijadikan sebagai teladan. Selain itu,
juga memiliki sifat yang berbeda dengan khalifah lainnya.

Karakteristik sifat yang dimiliki oleh Khalifah Shalahuddin Al-
Ayyubi adalah dari sekian perang yang dilaluinya, beliau memiliki sikap
kemanusian yang luar biasa manusiawi tanpa membedakan asal, keturunan,
dan agama yang dipeluk oleh orang yang meminta bantuannya serta terhadap
para musuh dan tawanan perangnya. Hal ini terlihat saat beliau memasuki
Baitul Maqdis setelah perang Salib selesai, beliau tidak memberikan
hukuman kepada orang-orang musyrikin, tetapi memberikan amnesti®.

Beliau juga membebaskan suami-suami dari para istri di Baitul Maqgdis yang

8 E.d: Pengampunan atau penghapusan hukuman yang diberikan kepala negara kepada
seseorang atau sekelompok orang yang telah melakukan tindak pidana tertentu.
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menjadi tawanan perang karena para istri menyampaikan keluh kesahnya
kepada Shalahuddin Al-Ayyubi. Sifat manusiawi Shalahuddin  Al-Ayyubi
juga ditunjukan pada Raja Eropa (Raja Richard) yang sedang sakit. Beliau
mengutus orang Yyang pandai mengobati penyakit untuk mengobatinya.
Beliau juga mengirimkan makanan untuk istri dan anak-anak raja tersebut.’

Selain itu, Shalahuddin Al-Ayyubi juga memiliki karakter mulia,
antara lain: tekun beribadah, adil dan penyayang, pemberani dan penyabar,
penuh pengertian dan pemaaf, toleransi, cinta syair dan sastra serta zuhud
dan dermawan.’® Sifat-sifat yang demikian sudah selayaknya dimiliki oleh
para pejabat negara, pendidik, dan peserta didik.

Para pemimpin negara, pendidik, peserta didik maupun kalangan lain
perlu untuk menanamkan dan memiliki karakter kepemimpinan yang ada
pada Khalifah Shalahuddin Al-Ayyubi. Mengingat kembali bahwa karakter
kepemimpinan yang dimiliki oleh sebagian besar pemimpin negara dan
pendidik di negeri Indonesia ini telah mengalami krisis yang cukup
memprihatinkan. Hal yang demikian, memberikan pengaruh terhadap
kecenderungan perilaku peserta didik dalam menentukan sosok panutan ideal
yang ditemuinya dalam kehidupan sehari-hari. Jika pemimpin negara

(pejabat) dan pendidik belum mampu menjadi teladan bagi peserta didik dan

°® Muhammad Ash-Shayim, Shalahuddin Al-Ayyubi Sang Pejuang Islam, penerjemah: Abdul
Hayyie al-Kattani, (Jakarta: Gema Insani Press, 2003), him. 54-57.

0 Abdullah Nashih Ulwan, “Sultan Shalahuddin Al-Ayyubi Penankluk Jerusalem”,
penerjemah: Muhammad Isa Anshory, (Solo: Pustaka Arafah, 2012), him. 167-191.
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masih mengalami krisis Kkarakter, sudah sewajarnya peserta didik sebagai
generasi penerus bangsa akan turut serta mengalami Kkrisis karakter dan tidak
memiliki panutan yang dapat dijadikannya sebagai teladan. Sebab apa yang
peserta didik lihat, itulah yang akan menjadi pedoman dalam bertindak untuk
selanjutnya. Apabila yang dilihat oleh peserta didik adalah hal yang baik
dalam bentuk hasilnya saja belum tentu baik seperti contohnya, apalagi figur
yang seharusnya dapat memberikannya panutan melakukan hal-hal yang
buruk, maka hasilnya akan semakin buruk.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, penulis
tertarik dan merasa perlu untuk meniliti secara mendalam nilai-nilai
pendidikan karakter dalam kepemimpinan Khalifah Shalahuddin Al-Ayyubi
yang dapat dijadikan sebagai figur teladan dan relevansinya terhadap
Pendidikan ~Agama Islam.  Sehubungan dengan itu, maka penulis
merumuskan  judul penelitian “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam
Kepemimpinan  Khalifah ~ Shalahuddin ~ Al-Ayyubi  dan  Relevansinya

terhadap Pendidikan Agama Islam”.



B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas, maka dapat ditarik rumusan
masalah sebagai berikut :
1. Apa saja nilai-nilai pendidikan karakter dalam kepemimpinan
Khalifah Shalahuddin Al-Ayyubi?
2. Bagaimana relevansi nilai-nilai  pendidikan  karakter  dalam
kepemimpinan Khalifah Shalahuddin Al-Ayyubi terhadap

Pendidikan Agama Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan yang akan dicapai
dalam penelitian ini adalah :

a. Mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter yang
terkandung dalam kepemimpinan Khalifah Shalahuddin  Al-
Ayyubi.

b. Mendeskripsikan  relevansi  nilai-nilai ~ pendidikan  karakter
dalam kepemimpinan Khalifah Shalahuddin Al-Ayyubi

terhadap Pendidikan Agama Islam.



2. Kegunaan penelitian
a. Secara teoritis Akademik

1) Berguna memberi sumbangan pengetahuan dan wawasan
melalui  kepemimpinan  khalifah  salah  satunya dalam
Khalifah Shalahuddin Al-Ayyubi.

2) Menambah khazanah ilmu pengetahuan, khususnya tentang
nilai-nilai ~ pendidikan ~ karakter  dalam  kepemimpinan
Khalifah Shalahuddin Al-Ayyubi yang dijadikan alternatif
sebagai media pendidikan.

b. Secara praktis

1) Berguna bagi peneliti untuk mengetahui lebih dalam nilai-
nilai pendidikan karakter dalam kepemimpinan Khalifah
Shalahuddin Al-Ayyubi.

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan
keilmuwan  bagi  pengembangan  pendidikan  Kkarakter,
terutama dalam kepemimpinan khalifah seperti Khalifah

Shalahuddin Al-Ayyubi.

D. Kajian Pustaka

Setelah melakukan tinjauan pustaka, ada beberapa penelitian yang

membahas beberapa hal yang berkaitan dengan tema yang akan diteliti.
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Adapun skripsi yang secara tidak langsung relevan dengan judul pembahasan
yang akan ditulis penulis adalah :

1. Skripsi  Sudarno mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta tahun 2012 yang berjudul “Pendidikan
Karakter Menurut Ki Hajar Dewantara dan Relevansinya dalam
Pendidikan = Agama Islam”. Hasil penelitiannya  menyebutkan
bahwa pendidikan karakter menurut Ki Hajar Dewantara memiliki
relevansi terhadap Pendidikan Agama Islam, meliputi : (1) aspek
tujuan dan kelembagaan yang menggambarkan implementasi dari
asas-asas pendidikan karakter Ki Hajar Dewantara, (2) aspek guru
yang menjadi subyek pendidikan karakter, (3) aspek peserta didik
lebih dipandang sebagai student centered dan obyek pendidikan
karakter, (4) aspek kurikulum sebagai pondasi dasar pendidikan
karakter, (5) aspek metode sebagai praktek pendidikan karakter dan
(6) aspek evaluasi sebagai upaya pengukuran  keberhasilan
pendidikan karakter secara holistik dalam proses pembelajaran.™*

2. Skripsi  Neneng Siti Fatimah Nurul Aini mahasiswa Jurusan
Pendidikan  Agama Islam  Fakultas Tarbiyah dan  keguruan

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2012,

! Sudarno, “Pendidikan Karakter Menurut Ki Hajar Dewantara dan Relevansinya dalam
Pendidikan Agama Islam”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012.
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yang berjudul ‘“Pendidikan Karakter dalam Pemikiran Azyumardi
Azra”. Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa (1) pendidikan
karakter menurut Azyumardi Azra adalah proses suatu bangsa
dalam  mempersiapkan  generasi muda  untuk  menjalankan
kehidupan dan untuk memenuhi tujuan hidup secara efektif dan
efisien  berdasarkan sumber-sumber Islam, dan (2) implikasi
pendidikan karakter Azyumardi Azra dalam Pendidikan Agama
Islam adalah kecerdasan emosi.*?

3. Skripsi Misbahuddin Fandy mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2011, yang berjudul “Pendidikan
Karakter dalam Konsep 7a’dib Syed Muhammad Naquib Al-
Attas”. Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa implikasi konsep
ta’dib Syed Muhammad Naquib Al-Attas terhadap pendidikan
karakter, meliputi (1) hakikat pendidikan karakter ialah upaya
mendisiplinkan tubuh, jiwa dan ruh yang menegaskan pengenalan
dan pengakuan terhadap posisi yang tepat mengenai hubungannya
dengan potensi jasmani, inetelektual dan rubaniyah; (2) tujuan
pendidikan karakter menghasilkan manusia yang baik, beradab,

mengakui norma-norma agama dan beramal sesuai dengan ajaran

12 Neneng Siti Fatimah Nurul Aini, “Pendidikan Karakter dalam Pemikiran Azyumardi Azra”,
Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012.
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Islam; (3) cakupan pendidikan karakter yaitu memenuhi kebutuhan
yang berdimensi permanen dan spiritual serta memenuhi kebutuhan
material dan emosional; (4) pendidik dan peserta didik harus
menumbuhkan  karakter mulia; serta terdapat relevansi konsep
ta’dib terhadap pendidikan karakter yaitu menekankan pada tiga
komponen knowing the good, feeling the good, dan acting the

good.®
Berbeda dengan penelitian di atas, pada skripsi ini  penulis
memfokuskan pada nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam
kepemimpinan Khalifah Shalahuddin  Al-Ayyubi. Fungsi penelitian adalah
memperkaya  khasanah  pengetahuan  dan  mengembangkan  penelitian-
penelitian sebelumnya. Penulis mencari data-data kemudian dikaji secara
kritis dan mendalam yang bertujuan untuk mengetahui relevansi nilai-nilai
pendidikan karakter dalam kepemimpinan Khalifah Shalahuddin Al-Ayyubi

terhadap Pendidikan Agama Islam.

3 Mishahuddin Fandy, "Pendidikan Karakter dalam Konsep Ta’dib Syed Muhammad Naquib
Al-Attas”, Skripsi, Fakultas tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011.
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E. Landasan Teori

1. Nilai

Kata value, yang kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia menjadi nilai, berasal dari bahasa latin valere atau bahasa
Prancis kuno valoir* Nilai adalah suatu pola normatif yang
menetukan tingkah laku yang diinginkan oleh suatu sistem yang
berkaitan dengan lingkungan sekitar tanpa ~membedakan fungsi
bagian-bagiannya.™

Nilai adalah suatu penetapan atau suatu kualitas objek yang
menyangkut suatu jenis apresiasi atau minat. Nilai dapat diartikan
konsep-konsep yang abstrak dalam diri manusia atau masyarakat
mengenai  hal-hal yang dianggap baik, benar, dan hal-hal yang
dianggap buruk dan salah.’® Nilai merupakan hasil dari kreativitas
manusia dalam melakukan kegiatan sosial, baik berupa cinta, simpati
dan lain-lain."’

Berdasarkan keterangan di atas dapat dikatakan bahwa nilai
adalah konsep abstrak yang ada pada diri manusia atau masyarakat

mengenai hal-hal yang dianggap baik-buruk dan benar-salah yang

! Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, (Bandung: Alfabeta, 2004), him. 7.

S H. M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), him. 141.

18 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam: Kajian Filosofis dan Kerangka
Dasar Operasionalnya, (Bandung: Trigenda Karya, 1993), him. 109-110.

7 Jalaluddin dan Abdullah Idi, Filsafat Pendidikan Manusia, Filsafat dan Pendidikan,
(Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), him. 113-114.
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dapat memberi dan mempengaruhi pola pikir, perasaan, sikap dan
perilaku manusia dalam berbagai aspek kehidupan.
2. Pendidikan Karakter
Pendidikan menurut Hamka, adalah serangkaian upaya Yyang

dilakukan pendidik untuk membantu membentuk watak, budi, akhlak
dan kepribadian peserta didik.'® Pendidikan secara praktis tidak dapat
dipisahkan  dengan nilai-nilai  terutama yang meliputi kualitas
kecerdasan, nilai ilmiah, nilai moral dan nilai agama yang semuanya
terangkum dalam tujuan pendidikan yakni membina kepribadian
ideal.*®

Secara bahasa kata karakter berasal dari bahasa Yunani yang
berarti to mark artinya cetak biru, format dasar, sidik, seperti dalam
sidik jari. Dalam kamus Inggris-Indonesia yang disusun oleh John M.
Echols dan Hassan Shadily, kata character memiliki beberapa arti,
yaitu (1) watak, karakter, sifat; (2) peran, makna ini digunakan dalam

permainan sandiwara, film, dan sejenisnya; (3) huruf, misalnya sebuah

artikel terdiri dari 4.000 Kkarakter.? Karakter yang dimaksudkan

8 Syamsul Kurniawan dan Erwin Mahrus, Jejak Pemikiran Tokoh Pendidikan Islam: lbnu

Sina, Al-Ghazali, Ibnu Khaldun, Muhammad Abduh, Muhammad Igbal, Hasan Al-Bana, Syed
Muhammad Naquib Al-Attas, K.H. Ahmad Dahlan, K.H. Hasyim Asy’ari, Hamka, Basiun Imran,
Hasan Langgulung, Azyumardi Azra, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), him. 230.

' Jalaluddin dan Abdullah Idi, Filsafat Pendidikan........... , him. 114
% Ngainun Naim, Character Building : Optimalisasi Peran Pendidikan dalam Pengembangan

llmu & Pembentukan Karakter Bangsa, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him. 51.
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dalam penulisan ini adalah karakter yang berkmana watak, sifat, dan
karakter.

Menurut Thomas Lickona, karakter merupakan sifat alami
seseorang dalam merespons situasi secara bermoral. Sifat alami itu
dimanifestasikan dalam tindakan nyata melalui tingkah laku yang
baik, jujur, bertanggung jawab, menghormati orang lain, dan karakter
mulia lainnya.*

Suyanto  menjelaskan  karakter adalah cara berpikir dan
berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan
bekerjasama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan
negara. Individu yang berkarakter baik adalah individu yang bisa
membuat keputusan dan siap mempertanggungjawabkan setiap akibat
dari keputusan yang ia buat.??

Hermawan Kertajaya, mendefinisikan karakter adalah  “ciri
khas” yang dimiliki oleh suatu benda atau individu. Ciri khas tersebut

adalah “asli” dan mengakar pada kepribadian benda atau individu

2 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter: Strategi Membangun Karakter Bangsa

Berperadaban, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), him. 32.

22 Suparlan, “Pendidikan Karakter Sedemikian Pentingkah, dan Apa yang Harus Kita

Lakukan?”, 17 Oktober 2010, diunduh dalam http://suparlan.com/18/2010/10/17/pendidikan-karakter-
sedemikian-pentingkah-dan-apa-yang-harus-kita-lakukan/ diakses pada hari Kamis tanggal 21 Maret

2013 jam 14:07 WIB.
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tersebut dan merupakan ‘mesin’ pendorong bagaimana seorang
bertindak, bersikap, jujur dan merespons sesuatu.?®

Individu yang memiliki karakter baik atau mulia adalah
seseorang yang berusaha untuk melakukan hal-hal yang terbaik
terhadap Tuhan Yang Maha Esa (YME), diri sendiri, sesama,
lingkungan, negara dan bangsa serta dunia internasional yang didasari
oleh kepribadian positif yang telah mengakar. Karakter baik pada
umumnya mengoptimalkan potensi (pengetahuan) dirinya dan disertai
dengan kesadaran, emosi dan perasaan.

Winton, pendidikan karakter adalah upaya sadar dan sungguh-
sungguh dari seorang guru untuk mengajarkan nilai-nilai kepada para
peserta  didiknya.  Pendidikan  karakter  telah  menjadi  sebuah
pergerakan  pendidikan yang mendukung pengembangan  sosial,
pengembangan emosional dan pengembangan etika para peserta
didik.**

Lickona, mendefinisikan pendidikan karkter sebagai upaya
yang sungguh-sungguh untuk membantu seseorang memahami, peduli
dan bertindak dengan landasan inti nilai-nilai  etis.® Lickona

menyatakan bahwa ada 11 prinsip agar pendidikan karakter dapat

% Abdul Majid, dkk., Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2011), him. 11.

# Muchlas Samani, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2011), him. 43.

% bid., him. 44.
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terlaksana  secara  efektif, yaitu: 1) mengembangkan nilai-nilai
universal/dasar  sebagai pondasinya; 2) mendefinisikan “karakter”
secara komprehensif yang mencakup pikiran, perasaan dan perilaku;
3) menggunakan pendekatan yang komprehensif, disengaja, dan
proaktif; 4) menciptakan komunitas sekolah yang penuh perhatian; 5)
memberi peserta didik kesempatan untuk melakukan tindakan moral;
6) membuat kurikulum akademik yang bermakna dan yang
menghormati semua peserta didik, mengembangkan sifat-sifat positif
dan membantu peserta didik untuk berhasil; 7) mendorong motivasi
peserta didik; 8) melibatkan seluruh civitas sekolah sebagai komunitas
pembelajaran dan moral; 9) menumbuhkan kebersamaan dalam
kepmimpinan moral; 10) melibatkan keluarga dan anggota masyarakat
sebagai mitra; 11) mengevaluasi karakter sekolah, fungsi, staff
sekolah sebagai pendidik karakter, dan sejauh mana peserta didik
memanifestasikan karakter yang baik.?

Lebih lanjut dijelaskan bahwa pendidikan karakter adalah
segala sesuatu yang dilakukan oleh pendidik yang mampu
mempengaruhi  karakter para peserta didik. Pendidik membantu
membentuk watak peserta didik menjadi individu yang memiliki

karakter mulia. Hal ini mencakup bagaimana kepemimpinan yang ada

% sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai-Karakter: Konstruktivisme dan VCT sebagai Inovasi
Pendekatan Pembelajaran Afektif, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), him. 81-82.
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pada pendidik, bagaimana pendidik bertoleransi dan berbagai hal
terkait lainnya.
3. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter dilaksanakan melalui pendidikan nilai-
nilai yang menjadi nilai dasar karakter bangsa. Nilai-nilai karakter
yang dikembangkan dalam  pendidikan  karakter di  Indonesia
diidentifikasi berasal dari empat sumber, meliputi: (a) agama; (b)
Pancasila; (c) budaya; dan (d) tujuan pendidikan nasional.?’
Berdasarkan keempat sumber nilai tersebut, dapat teridentifikasi
sejumlah nilai untuk pendidikan karakter dalam tabel berikut, yaitu :?®

Tabel 1

Nilai dan Deskripsi Nilai Pendidikan Karakter

No. NILAI DESKRIPSI
Sikap dan perilaku patuh dalam
melaksanakan ajaran agama yang
1. | Religius dianutnya, toleran terhadap  pelaksanaan

ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan
pemeluk agama lain.

Perilkau yang didasarkan pada upaya
menjadikan  dirinya sebagai orang yang
selalu dapat dipercaya dalam perkataan,
tindakan, dan pekerjaan.

Sikap dan tindakan yang mengahargai
perbedaan agama, suku, etnis, pendapat,
sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda
dari dirinya sendiri.

4. | Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib

2. | Jujur

3. Toleransi

27 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga

Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), him. 73.

2 |pid., him. 74-76.
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dan patuh pada berbagai ketentuan dan
peraturan.

Perilaku yang menunjukkan upaya
sungguh-sungguh dalam mengatasi

5. | Kerja Keras berbagai hambatan belajar dan tugas, serta
menyelesaikan tugas dengan sebaik-
baiknya.

Berpikir dan  melakukan sesuatu untuk

6. | Kreatif menghasilkan cara atau hasil baru dari
sesuatu yang telah dimiliki.

Sikap dan perilaku yang tidak mudah

7. | Mandiri tergantung pada orang lain dalam
menyelesaikan tugas-tugas.

Cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang

8. | Demokratis menilai sama hak dan kewajiban dirinya
dan orang lain.

9. | Rasalngin Tahu | Sikap dan tindakan yang selalu berupaya
untuk  mengetahui  lebih  mendalam  dan
meluas dari sesuatu Yyang dipelajarinya,
dilihat dan didengar.

10. | Semangat Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan

Kebangsaan yang menempatkan kepentingan bangsa dan
negara di atas kepentingan diri dan
kelompoknya.

11. | Cinta Tanah Air | Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang
menunjukkan  kesetiaan,  kepedulian, dan
penghargaan yang tinggi terhadap bahasa,
lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi,
dan politik bangsa.

12. | Menghargai Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya

Prestasi untuk menghasilkan sesuatu yang berguna
bagi masyarakat, dan mengakui, serta
menghormati keberhasilan orang lain.

13. | Bersahabat/ Tindakan yang memperlihatkan rasa senang

Komunikatif berbicara, bergaul, dan bekerja sama
dengan orang lain.

14. | Cinta Damai Sikap, perkataan, dan tindakan  yang
menyebakan orang lain merasa senang dan
aman atas kehadiran dirinya.

15. | Gemar Kebiasaan menyediakan waktu untuk

Membaca membaca berbagai bacaan yang

memberikan kebajikan bagi dirinya.
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16. | Peduli Sikap dan tindakan yang selalu berupaya
Lingkungan mencegah kerusakan pada lingkungan alam
di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-
upaya untuk memperbaiki kerusakan alam
yang sudah terjadi.

17. | Peduli Sosial Sikap dan tindakan yang selalu ingin
memberi bantuan pada orang lain dan
masyarakat yang membutuhkan

18. | Tanggung Sikap  dan  perilaku  seseorang  untuk
Jawab melaksanakan  tugas dan  kewajibannya,
yang seharusnya dilakukan terhadap diri
sendiri, ~ masyarakat, lingkungan  (alam,
sosial, dan budaya), negara dan Tuhan Yang
Maha Esa.

4. Kepemimpinan

Kepemimpinan berasal dari kata pemimpin yang mendapat
imbuhan ke-an. Menurut Cattell, pemimpin adalah orang yang
menciptakan ~ perubahan  yang  paling efektif dalam  kinerja
kelompoknya. Dalam Modern Dictionary of Sociology
mendefinisikan pemimpin sebagai seseorang yang menempati peranan
sentral atau posisi dominan dan pengaruh dalam suatu kelompok.?®
Jadi, pemimpin adalah individu yang dapat memberikan pengaruh
kepada kelompoknya.

Kepemimpinan  dipahami  dalam dua pemahaman yaitu,
kekuatan untuk menggerakkan orang dan mempengaruhi orang.

Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi atau memberi contoh

# Galusu, Pengambilan Keputusan Stratejik untuk Organisasi Publik dan Organisasi
Nonprofit, (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana, 1996), him. 191.
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oleh pemimpin kepada pengikutnya dalam upaya mencapai tujuan
organisasi.*® Kepemimpinan menurut E. Mulyasa adalah kegiatan
untuk mempengaruhi orang lain agar orang tersebut mau bekerja sama
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.*

Dengan demikian, kepemimpinan adalah serangkaian proses
yang dilakukan oleh individu untuk memberikan pengaruh terhadap
kelompoknya dalam pencapaian suatu tujuan bersama.

5. Relevansi

Relevansi mempunyai makna kesesuaian, kecocokan,
hubungan, kaitan usul dengan kenyataan harus adanya agar dapat
dilaksanankan.®* Dalam bahasa Inggris disebut Relevancy, kata ini
mempunyai keterkaitan arti dengan kata Inggris relieve. Sedangkan
dalam kamus filsafat diterangkan bahwa relevansi mempunyai arti,
yaitu:

a. Hubungan yang terdapat dalam istilah (ide, konsep, kata)

sedemikian rupa sehingga mereka dapat dikaitkan satu sama
lainya untuk membentuk pernyataan yang berarti (atau ide,

konsep, kata yang bermakna lebih dalam), dan istilah-istilah

% Nurkholis, Manajemen Bebasis Sekolah: Teori, Model, dan Aplikasi, (Jakarta: Grasindo,
2003), him. 154.

%8 Abd. Wahab dan Umiarso, Kepemimpinan Pendidikan dan Kecerdasan Spiritual,
(Yogyakarta: Ar-Ruzzmedia, 2011), him. 89.

%2 1.8 Badudu dan Sutan Muhammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka
Sinar Harapan, 1994), him. 1151.
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yang digolongkan anggota di dalam kelompok arti yang
sama.
b. Dalam logika induktif, derajat (probabilitas) harapan yang
masuk akal bahwa satu hal akan berhubungan secara
empiris (atau secara kausal) dengan hal lain.*®
Dengan demikian, relevansi yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah Kketerkaitan karakter kepemimpinan Khalifah Shalahuddin
Al-Ayyubi  dengan  penanaman  karakter  kepemimpinan  dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
6. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar dan terencana
untuk  menyiapkan peserta didik dalam meyakini, memahami,
menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam  melalui  kegiatan
bimbingan, pengajaran dan/atau latihan.** Hakikat Pendidikan Agama
Islam adalah merupakan sebuah proses penanaman ajaran agama
Islam.

Tujuan  Pendidikan  Agama Islam adalah  meningkatkan
keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan peserta didik
terhadap ajaran agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang

bertakwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan

% Loren Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1996), him. 953,
¥ Nazaruddin, Manajemen Pembelajaran Implementasi Konsep, Karakteristik dan
Metodologi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum, (Yogyakarta: Teras, 2007), him. 12.
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pribadi, masyarakat, berbangsa dan bernegara. Adapun dimensi-
dimensi yang ditingkatkan dalam tujuan kegiatan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, yaitu:

a. Dimensi keimanan peserta didik terhadap ajaran Agama
Islam.

b. Dimensi pemahaman atau penalaran (intelektual) serta
keilmuan peserta didik.

c. Dimensi penghayatan atau pengalaman batin yang dirasakan
peserta didik dalam menjalankan ajaran agama Islam.

d. Dimensi pengamalan, ajaran agama Islam yang telah
diimani, dipahami, dan dihayati atau diinternalisasi oleh
peserta didik mampu menumbuhkan motivasi dalam dirinya
untuk menggerakkan, mengamalkan dan menaati ajaran
agama dan nilai-nilainya dalam kehidupan pribadi serta
mengaktualisasikannya dan merealisasikannya dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.*

Dalam  kegiatan  pembelajaran  Pendidikan ~ Agama Islam

terdapat pendekatan yang dapat digunakan untuk  mendukung

keberhasilan pembelajaran, yaitu:

3 Ibid., him. 16.
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a. Pendekatan Rasional, pendekatan dalam proses
pembelajaran  yang lebih  menekankan  kepada aspek
penalaran.

b. Pendekatan Emosional, upaya menggugah perasaan (emosi)
peserta didik dalam menghayati perilaku yang sesuai dengan
ajaran agama dan budaya bangsa.

c. Pendekatan Pengamalan, yakni memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mempraktekkan dan merasakan
hasil-hasil pengamalan ibadah.

d. Pendekatan Pembiasaan, memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk bersikap dan berperilaku sesuai dengan
ajaran Islam dan budaya bangsa dalam menghadapi
persoalan kehidupan.

e. Pendekatan Fungsional, menyajikan materi pokok dari segi
manfaatnya bagi peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.

f. Pendekatan Keteladanan, menjadikan figur guru (pendidik),
tokoh-tokoh masyarakat, orang tua sebagai cermin bagi
peserta didik.*

Metode merupakan cara atau jalan yang berfungsi sebagai alat

yang digunakan dalam menyajikan materi untuk mencapai tujuan

3 Ibid., him. 20.
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pembelajaran. Metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang
dapat digunakan, yaitu:

a. Metode Keteladanan, metode ini dapat menimbulkan imitasi
perilaku terhadap tokoh yang dijadikan sebagai teladan.

b. Metode Adat Kebiasaan, metode ini perlu melakukan
praktek nyata yang dilakukan oleh peserta didik, sehingga
dapat menjadi pembiasaan perilaku.

c. Metode Nasehat, metode ini memberikan peran untuk
menyampaikan kebaikan yang selanjutnya dilaksanakan dan
menyampaikan keburukan yang selanjutnya dijauhi.

d. Metode Memberikan  Perhatian, metode ini  berperan
mendampingi  dalam  hal ~memberikan  perhatian  atau
pengawasan untuk membentuk perilaku peserta didik secara
psikis dan sosial.

e. Metode  Hukuman, metode ini  diharapkan  mampu
memberikan  kesadaran  kepada  peserta  didik  untuk
meninggalkan keburukan dan kembali kepada ajaran-ajaran

Islam.%’

%7 Abdullah Nashih Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak dalam Islam, penerjemah: Saifullah
Kamalie dan Hery Noer Ali, (Semarang: Asy-Syifa’, 1981), hlm. 2-175.
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F. Metode Penelitian

Metode penelitian sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang
valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan suatu
pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk
memahami, memecahkan, dan mengantisipasinya.®® Ketetapan penggunaan
suatu metode sangat penting untuk menentukan apakah data yang diperoleh
dapat dikatakan valid atau tidak.>®

Adapun peran metode dalam penelitian sangat penting untuk
mencapai suatu tujuan dari penelitian. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah :

1. Jenis Penelitian

Penelitian  ini  merupakan penelitian  kepustakaan (Library

Research). Penelitian kepustakaan ialah penelitian yang menggunakan

buku-buku sebagai sumber datanya.** Literatur yang diteliti tidak

hanya terbatas pada buku-buku, tetapi juga berupa bahan-bahan
dokumentasi, majalah, jurnal, dan surat kabar atau mengakses situs-
situs internet yang berkaitan dengan Nilai-Nilai Pendidikan Karakter

dalam Kepemimpinan Khalifah Shalahuddin Al-Ayyubi.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2009), him. 2.

*Ibid., him. 222.

0 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada Universiti
Press, 1993), him. 30.
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Bentuk penelitian ini  termasuk jenis penelitian  deskriptif-
kualitatif yang bertujuan mengungkap masalah-masalah yang sesuai
dengan peristiwa atau kenyataan yang ada. Sehingga penekanannya
adalah  memberikan gambaran secara obyektif mengenai keadaan
sebenarnya dari obyek yang akan dikaji (diteliti).** Dalam hal ini
mengKkaji kandungan nilai-nilai pendidikan karakter dalam
kepemimpinan  Khalifah ~ Shalahuddin ~ Al-Ayyubi dan relevansinya
terhadap Pendidikan Agama Islam.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam  penelitian ini  lebih
difokuskan pada pendekatan historis. Pendekatan historis yaitu
prosedur pemecahan masalah yang menganalisis dimulai  dari
pengungkapan-pengungkapan kembali kejadian atau peristiwa yang
telah lalu berdasarkan urutan waktu atau analisis yang berasal dari
sejarah.*? Pendekatan historis yang digunakan memfokuskan pada
biografi yang berhubungan dengan catatan hidup kepemimpinan
Khalifah  Shalahuddin  Al-Ayyubi untuk mengetahui latar belakang

hidup sang tokoh dan lingkungan sosial-politiknya.**

“" Ibid., him. 31.

*? Ibid., him. 78-79.

** Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah Edisi Kedua, (Yogyakarta: PT Tiara Wacana Yogya,
2003), him. 203.
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3. Sumber Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian
kepustakaan, maka dari itu penulis memperoleh beberapa sumber yang
kemudian datanya diklasifikasikan ke dalam dua bagian yaitu sumber
primer dan sekunder.

a. Sumber Primer adalah data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data.** Penelitian ini terfokus untuk
mengkaji tentang Khalifah Shalahuddin Al-Ayyubi, maka
sumber data primer yang digunakan oleh peneliti dalam
penelitian ini diambil dari sumber tertulis yang membahas
tentang Khalifah Shalahuddin Al-Ayyubi. Adapun berbagai
sumber tersebut antara lain:

1) Buku vyang berjudul “Sultan Shalahuddin Al-Ayyubi
Penakluk Jerusalem” karya Abdullah Nashih ‘Ulwan
yang diterjemahkan oleh Muhammad Isa Anshory.

2) Buku vyang berjudul “Shalahuddin  Al-Ayyubi Sang
Pejuang Islam” karya Muhammad Ash-Shayim yang
diterjemahkan oleh Abdul Hayyie al Kattani.

3) Buku vyang berjudul “Saladin Pahlawan Islam” Kkarya

Geoffrey Hindley yang diterjemahkan oleh Zia Anshor.

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan-----, him. 225.
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4) Buku dengan judul “100 Muslim Paling Berpengaruh

2

Sepanjang  Sejara karya Muhammad Mojlum Khan
yang diterjemahkan oleh Wiyanto Suud dan Kbhairul
Imam.

5) Buku dengan judul “Shalahuddin Al-Ayyubi Pahlawan
Islam Pembebas Baitul Maqdis” karya Ali Muhammad
Ash-Shalabi yang diterjemahkan oleh Muslich Taman
dan Ahmad Tarmudzi.

6) Buku yang berjudul “Shalahuddin  Al-Ayyubi Sang
Penakluk Yerusalem” karya Abdul Latip Talib yang
diterjemahkan oleh Meidiana Frikasari.

7) Buku yang berjudul “Atlas Perang Salib Mengungkap
Peristiwa Berdarah Abad Pertengahan” karya Sami bin
Abdullah al-Maghluts yang diterjemahkan oleh Fuad
Syaifuddin Nur.

8) Buku yang berjudul “Jerusalem The Biography” karya
Simon Sebag Montefiore yang diterjemahkan oleh
Yanto Musthofa.

b. Sumber sekunder adalah sumber vyang tidak langsung

memberikan data kepada pengumpul data.*  Adapun

sumber sekunder yang dapat digunakan untuk mendukung

* Ibid., him. 225.
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penelitian ini antara lain dokumentasi, majalah, jurnal, surat
kabar, e-book, dan artikel baik dalam media cetak maupun
yang bersumber dari internet yang relevan dengan tema
penelitian.
4. Metode Pengumpulan Data
Metode vyang digunakan untuk mengumpulkan data adalah
metode studi pustaka dan dokumentasi. Metode studi pustaka adalah
penulis mengkaji buku tentang biografi Shalahuddin Al-Ayyubi dan
pendidikan karakter. Sedangkan metode dokumentasi adalah metode
pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-
dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik.
Dokumen-dokumen yang dihimpun akan dipilih sesuai dengan tujuan
dan fokus masalah.*
5. Metode Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori. Menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan

* Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2008), him. 221-222.
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dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh
diri sendiri dan orang lain.*’
Adapun alur kegiatan yang digunakan dalam menganalisis
data, yaitu :
a. Reduksi Data
Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting, mencari tema dan polanya serta membuang
yang tidak diperlukan.® Data yang telah penulis dapatkan
dari hasil studi pustaka, observasi dan dokumentasi, penulis
kumpulkan kemudian penulis reduksi dan diambil yang
dibutuhkan saja.
b. Display Data
Setelah mereduksi data, maka langkah selanjutnya
yaitu mendisplay data. Mendisplay data adalah menyajikan,
menyusun dan mengorganisasikan data ke dalam suatu pola
hubungan yang saling Dberkaitan, sehingga akan mudah

dipahami.*

*" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan-----, him. 244.
* Ibid., him. 247.
*Ibid., him. 249.
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c. Conclusion/Kesimpulan

Setelah melakukan tahap reduksi dan display data,
maka tahap selanjutnya vyaitu penarikan kesimpulan dan
verifikasi.’® Dengan adanya tahap kesimpulan dan verifikasi
dapat digunakan untuk menjawab masalah yang telah
dirumuskan sejak awal. Atau tidak menjawab tetapi
menjadi penemuan baru yang tidak sesuai dengan rumusan
masalah yang telah ada sejak awal, karena pada penelitian
kualitatif, rumusan masalahnya masih bersifat sementara
dan dapat berkembang setelah penulis meneliti obyek di

lapangan.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menyusun penyajian skripsi
tersebut dengan cara sistematis. Sistematika pembahasan yang merupakan
pola pembahasan dalam bentuk bab dan sub bab yang secara logis
berhubungan merupakan kebulatan dari masalah yang diteliti.

Adanya sistematika pembahasan ini dimaskudkan untuk
mempermudah para pembaca dalam memahami penelitian ini. Adapun

sistematika pembahasan tersebut sebagai berikut :

% Ibid., him. 252.
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Bab pertama membahas tentang pendahuluan yang menjelaskan
tentang gambaran umum dan latar belakang penelitian. Dalam pendahuluan
terdapat sub bab, antara lain: latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab dua membahas tentang riwayat hidup dan kepemimpinan
Khalifah Shalahuddin Al-Ayyubi. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan
pemahaman awal kepada pembaca tentang sosok Khalifah Shalahuddin Al-
Ayyubi, sebagai langkah awal dalam mengantarkan isi pembahasan kepada
bab selanjutnya.

Bab tiga membahas tentang analisis nilai-nilai pendidikan karakter
dalam kepemimpinan Kbhalifah Shalahuddin Al-Ayyubi dan relevansi nilai-
nilai pendidikan karakter dalam kepemimpinan Khalifah Shalahuddin Al-
Ayyubi terhadap Pendidikan Agama Islam.

Bab empat yakni bagian penutup yang membahas tentang kesimpulan
dari penelitian dan saran-saran. Pada halaman akhir terdapat daftar pustaka

dan berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang nilai-nilai
pendidikan karakter dalam kepemimpinan Khalifah Shalahuddin Al-
Ayyubi dan relevansinya terhadap Pendidikan Agama Islam, maka dapat
ditarik beberapa kesimpulan sebagai jawaban atas rumusan dari penelitian
ini, yaitu:

1. Shalahuddin Al-Ayyubi adalah sosok pemimpin pejuang Islam
dan pembaharu dalam bidang akhlak yakni toleransi. Beliau
merupakan keturunan suku Kurdi yang memiliki asal usul mulia
dan terhormat. Beliau dilahirkan di Benteng Tikrit pada tahun 532
H bertepatan dengan 1137 M dengan nama Shalahuddin Yusuf bin
Ayyub. Beliau tumbuh di lingkungan yang memiliki karakter
mulia dan mendapatkan pendidikan yang baik.

2. Faktor lingkungan dan lembaga pendidikan yang baik menjadikan
Shalahuddin  Al-Ayyubi memiliki karakter mulia, seperti:
ketekunan beribadah (akidah, shalat, zakat, puasa Ramadhan, haji,
mendengarkan Al-Qur’an, mendengarkan hadits Nabi, syiar
agama, berbaik sangka kepada Allah SWT), adil, keberanian,

zuhud, dermawan, perhatian terhadap jihad, santun, toleransi, cinta



syair dan sastra, kesabaran, setia, serta rendah hati. Dengan
karakter mulia dimilikinya, beliau berhasil mewujudkan tujuan
mulia sebagai misinya, seperti: berhasil memenangkan perang
Hittin dan Salib; melakukan perbaikan di bidang bangunan,
pendidikan, ekonomi, sosial dan akidah; menjadi wazir dan kepala
keamanan; memberikan kebijakan-kebijakn politik yang tidak
menjatuhkan umat Muslim serta menyatukan dan memperluas
wilayah kekuasaan Islam.

. Pendidikan karakter dalam kepemimpinan Khalifah Shalahuddin
Al-Ayyubi sangat relevan untuk dijadikan pedoman bagi
peneympurnaan  pelaksanaan  Pendidikan ~ Agama  Islam.
Pendidikan karakter dalam kaitannya dengan Pendidikan Agama
Islam mempunyai relevansi dalam beberapa hal, yakni: (a) Nilai-
nilai pendidikan karakter dalam kepemimpian Khalifah
Shalahuddin Al-Ayyubi yakni Khalifah Shalahuddin Al-Ayyubi
memiliki karakter mulia yang sesuai dengan tujuan Pendidikan
Agama Islam; (b) Pendidik yang menjadi subyek pendidikan
karakter; (c) Peserta didik yang lebih dipandang sebagai student
centered dan obyek dalam pendidikan karakter; dan (d) Metode

sebagai praktek pendidikan karakter.
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B. Saran
Setelah melalui proses penelitian dan kajian yang cukup panjang
tentang nilai-nilai pendidikan karakter dalam kepemimpinan khalifah
Shalahuddin Al-Ayyubi dan relevansinya terhadap Pendidikan Agama
Islam, ada beberapa saran yang ingin penulis sampaikan:

1. Pendidik PAI harus mampu menanamkan nilai-nilai pendidikan
karakter kepada para peserta didik sebagai dasar perilaku peserta
didik.

2. Pendidik PAI harus memiliki karakter-karakter mulia, sehingga
mampu menjadi figur teladan bagi peserta didik.

3. Pendidik PAI harus bisa kreatif dan inovatif dalam memanfaatkan
dan menggunakan metode pembelajaran untuk menanamkan nilai-

nilai karakter dan Agama Islam.

C. Penutup

Puji syukur penulis panjatkan kehadiran Ilahi Rabbi, karena dengan
limpahan kasih sayang, rahmat, taufik dan nikmat-Nya penulis dapat
menyelesaikan penyusunan skripsi dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan
Karakter dalam Kepemimpinan Kbhalifah Shalahudin Al-Ayyubi dan
Relevansinya Terhadap Pendidikan Agama Islam” dengan lancar tanpa
adanya halangan.

Penulis menyadari bahwa manusia tempat salah dan lupa, sehingga

tidak menutup kemungkinan bahwa dalam penyusunan dan penulisan
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skripsi ini terdapat kekurangan. Oleh karenanya, saran dan kritik yang
membangun dari pembaca mengenai penyusunan dan penulisan skripsi ini
sangat penulis butuhkan.

Akhirnya dengan penuh kerendahan hati seraya menghambakan diri
pada Allah SWT, semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi agama, nusa
dan bangsa terutama untuk dunia pendidikan, khususnya bagi pendidik
Pendidikan Agama Islam (PAl).

Amin Ya Rabbal Aalamiin.
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